BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada tahun 2019 virus Covid-19.sudah menyebar ke berbagai pemjuru

negara, tidak terkeuili di Indodesia. Dengan. adanya pandemi Covid-19
arak ‘melirang masvarakat untuk

mengurangi

tersebut menyebabkan perekonomian Indonesia menjadi fesu

Hubungan Kerju). Di Indonesia, UMKM ‘m
pendapatan terbesar bag
penerimaan pajak negara.

Pajak memiliki peran penting bagi suatu negara khususnya pada Anggaran
Pendapatan Belanja Negara (APBN). Menurut UU Nomor 28 Tahun 2007, (2007}
Pasal (1), Pajak adalah kontribusi wajib pajak kepada negara yang terutang oleh

ormng pribadi atau badan yang bersifal memaksa berdasarkan Undang-Undang,



Dengan kata lain, masyarakat yang mempunyai langgung jowab dalam
perpajakannya harus membayar pajaknya tepat waktu agar tidak mendapat sanksi.
Pajak berperan penting bagi suatu negara khususnya untuk Anggaran Pendapatan
Belanja Negara (APBN). Pajak yang sudsh dibayarkan akan teralokasi unfuk
n, amama, kesehatan, hingga
ai apabila kepatuhan wajib

dimana pada tahun 2019 sebes:

bahwa penerimaon pajak telah terjadi penurunan pada masa pandemi Covid-19

yang menycbabkan tingkat kepatuhan wajib pajak juga mengalami penununan.
Kepatuhan wajib pajak yaitu suatu kondisi dimana wajib pajak dapat

melaksanakan kewajiban perpajakannye baitk dalam melakukan membayar,



memotong, maupun melaporkan pajak yang terutang. Semakin banyak UMKM di
Indonesia, tingkat kepatuhan wajib pajak juga meningkat sehingga penerimaan
negara akan mengalami kenaikan. Namun, pada masa pandemi Covid-19 kepatuhan
wajib pajak mengalami penurunan. Sektor UMKM  berkontribusi dalam
penerimain pajak yaitu dari segmen PPhfiiial. Berdasarkan data dari Kementrian
Keuangan (2021), PPh final padd bulan Mei 2019 sebesar Rp 47.59 triliun

n pajak untuk
30 triliun. Dari data

ib pajak dapat dischabikan karenn berbagai faktor seperti peng

jesar masyarskat belum memp
ngetahuan mj:hpgjakmmgmi

infom

Zulma, 2020). Wajib pajak-akan tash
sudah mengetahui sanksi pajak yang aka mn apabila wajib pajak tidak
membayar pajaknya. Rendahnya pengetahuan perpojokan tidak hanya disebabkan
dari diri waib pajak tetapi juga dari pemerintah. Jika wajib pajak UMKM memiliki
pengetahaun, maka kepatuhan wajib pajak akan meningkst. Di era pandemi Covid-
19, banyak pelaku usaha vang tidak mengetahui berbagai stimulus vang diberikan



pemerintah kepada wajib pajak UMKM. Stimulus tersebut dapat bermanfaat bagi
pelaku UMKM jika mereka memanfaatkannya. Namun, sampai bulan Juli 2020
masih sedikit pelaku UMEM yang memanfaatkan stimulus tersebut vaitu sebesar
10% dari 2.3 juta wajib pajak UMKM yang terdaftar ( Bakkara, 2020). Salah satu

K.0372020 Tentang Insentif Pajak

Untuk Wajib Pajak Terdampak Pandemi Corona Virus Disease 2019. Pelaku
UMKM dapat memanfaatkan insentif pajak berupa PPh final sebesar 0,5% yang
ditanggung pemerintah (DTF). Insentif pajak tersebut diberikan kepada UMKM

sampai dengan bulan Desember 2020, Fasilitas PPh Final ditanggung pemerintah



vaitu fasilitas vang diberikan kepada wajib pajak yang memiliki peredaran bruto
tertentu (tidak melebihi Rp 4.8 miliar} dalam satu tahun pajak atas penghasilan
usaha sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 23 Tahun 2018

Pasal 3 ayat (1). Pemberian insentif pajok tersebut diharapkon dapat membatu

diberbagai daerah seperti di Manding, Imogiri, Wukirsari, Kasongan don masih
banyak lagi. Usaha yang dilakukan tersebut dari berbagai jenis usaha seperti
kerajinan kulit, kerajinan batik, gerabah, dan lain-lain. Berdasarkan data dari Dinas

Koperasi (2021) bahwa pada tshun 2016 terdapat 46,178, Pada tahun 2017



mengalami kenaikan menjadi 46,378, dan tahun 2018 jumlah UMKM di Kabupaten
Bantul sebanyak 47.143. Menurut Budi Wivanto selaku Kepala KPP Pratama
Bantul yang memiliki NPWP baru sekitar 25.000 UMKM (Cyntara, 2018). Jumlah
UMEM di Kabupaten Bantul setiap talwmnya mengalami kenaikan, namun tingkat
kepatuhan pajak masih rendah terutama dién pandemi Covid-19.

Penelitian  ini fypenelitian sebelumnya yaitu

i, (2018), Septirani &
al., (2020}

beberapa variabel yang tidak konsisten dalam memengaruf
Yusmaniorti et al., (2020) menyatakan bahwa pen etahus

_'::'.'__. HI!I,,Z ini dikarenakan

merasa terbebani dengan adanya pajak dan pendopatannyn semakin berkurang
dimasa pandemic covid-19. Sedangkan menurut hasil penelitian dari Lestari (2017}

dan Zulma (2020), pengetshuan pajak memberi pengaruh positif terhadap



kepatuhan wajib pajak UMKM. Semakin tinggi pengetahuan mengenai pajak maka
dapat berpengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM.

Hasil penelitian dari Antika et al.. (2020) menyebutkan bahwa sanksi pajak
tidak memberi pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Menurut (Antika
ot al,, 2020), ada tidaknya sanksi pajukgtidak mempengarubi tingkat kepatuhan
wajib pajak UMKM Sedangkan haéil Yusmaniartizet al., (2020), (Hendrawati et

ntul. Kebaharuan dari penelitian ini adalah terdapat penam

: fﬂﬂllﬂinimiﬁ;-nejnkm el o
neman faatan . amny :.-:-.;.. taayak
an variabel lain seperti kualitas pe :

penelition yang berjudul "Pengaruh Pengetahuan Waflb Pajak, Sanksl Pajak,
dan Pemanfaatan Insentll Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMEM

di Kabupaten Bantul di Era Pandemi Covid-19".



1.2 Rumusan Masalah
Berikut rumasan masalah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
. Apakah pengetahuan wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajsk UMKM di Kabupaten Bantul di era
pandemi Covid-19?

garuhi Kepatuhan Wajib Pajak. Variabel
neetahunr Wﬁihpﬂjﬂk,m ":“"'-:- I ..: s tif P

Berlandaskan dari rumusan masalah, tujuan pada penelition ini adalah:

I Untuk mengetshui pengetahuan wajib pajak berpengarub positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Bantul di
era pandemi Covid-19.



2. Untuk mengetahui sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Bantul di era pandemi Covid-
19.

3. Untuk mengetahui pemanfaatan insentif pajak berpengaruh positif dan

UMKM di Kabupaten Bantul di

Covid-19 serta menjadi bahan evaluasi terhadap kepatuhan wajib pajak
UMEM.



1.6 Sistematika Pembahasan
Berikut sistematika pembahasan dari penelitian sebagai berikut:
a) Bab I Pendahuluan. Pada bagian pendahuluan skan menjelaskan berbagai
sub bab meliputi latar belakang. rumusan masalah, batasan masalah, tujuan

[Tk hpmnﬁsun
| men)elaskan berbagal sub bab

penelitian, manfaat penelitian, dan Sist
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